

DINAMIK - Volume 30, Nomor 1, 2025	                         	E-ISSN : 2623-1786 | P-ISSN : 0854-9524

[bookmark: _Hlk199339844]PERBANDINGAN METODE MOORA DAN TOPSIS DALAM MENENTUKAN PRODUK EKSPOR UNGGULAN DI INDONESIA
Vicky Irkhamsyah1, Aldiansyah Fathul Majid2, Saifur Rohman Cholil3 
1, 2, 3Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Teknologi Informasi dan Komunikasi, 
Universitas Semarang
e-mail: 1vickyirkhamsyah7@gmail.com,2aldiansyahfathul@gmail.com, 3cholil@usm.ac.id
Abstrak
[bookmark: _Hlk197557303]Ekspor merupakan salah satu pilihan utama dalam pembangunan ekonomi suatu negara, termasuk Indonesia. karena mampu meningkatkan pendapatan nasional dan memperkuat neraca perdagangan. Penentuan produk ekspor unggulan memerlukan pendekatan yang tepat karena melibatkan berbagai faktor seperti nilai ekspor, berat ekspor, nilai impor, dan berat impor. Penelitian ini bertujuan menerapkan dan membandingkan dua metode Sistem Pendukung Keputusan (SPK), yaitu MOORA (Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis) dan TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution), dalam menentukan produk ekspor unggulan di Indonesia. Data diperoleh dari Web Badan Pusat Statistik (BPS) dengan 98 alternatif produk ekspor dan empat kriteria: nilai ekspor, berat ekspor, nilai impor, dan berat impor. yang masing-masing memiliki bobot berbeda sesuai tingkat kepentingannya. Hasil perbandingan kedua metode MOORA dan TOPSIS menunjukkan bahwa metode TOPSIS memiliki Skor (0,782305233), lebih tinggi dibandingankan metode MOORA dengan sekor (0,466535267) dengan produk “Bahan Bakar Mineral” menjadi peringkat pertama diikuti oleh “Lemak dan Minyak Nabati” serta “Besi dan Baja” Metode MOORA menghasilkan urutan peringkat yang serupa, menunjukkan konsistensi hasil meskipun dengan nilai skor yang berbeda. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kedua metode memberikan hasil yang relatif konsisten dan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan strategis dalam perdagangan internasional serta perencanaan ekspor nasional.
Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, MOORA, TOPSIS, Produk Ekspor Unggulan, Daya Saing Global.
Abstract
Export is one of the main pillars in the economic development of a country, including Indonesia. because it can increase national income and strengthen the balance of trade. Determining superior export products requires the right approach because it involves various factors such as export value, export weight, import value, and import weight. This study aims to apply and compare two Decision Support System (DSS) methods, namely MOORA (Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis) and TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution), in determining superior export products in Indonesia. Data were obtained from the Central Statistics Agency (BPS) website with 98 alternative export products and four criteria: export value, export weight, import value, and import weight. each of which has a different weight according to its level of importance. The results of the comparison of the two MOORA and TOPSIS methods show that the TOPSIS method has a score (0.782305233), higher than the MOORA method with a score (0.466535267) with the product "Mineral Fuels" being ranked first followed by "Fats and Vegetable Oils" and "Iron and Steel" The MOORA method produces a similar ranking order, indicating consistency of results even with different score values. The conclusion of this study shows that both methods provide relatively consistent results and can be used for strategic decision making in international trade and national export planning.
Keywords: Decision Support System, MOORA, TOPSIS, Leading Export Products, Global Competitiveness
1. PENDAHULUAN
Ekspor merupakan kegiatan menjual produk berupa barang atau jasa ke luar negeri. Kegiatan ekspor dalam perdagangan internasional suatu negara akan semakin meningkat,penyerapan tenaga  kerja  dalam  berbagai  sektor akan semakin  banyak  dan  akan meningkatkan kemakmuran bagi suatu negara [1]. Namun, proses ini tidak sederhana karena melibatkan berbagai faktor, seperti nilai Ekspor, berat Ekspor, nilai impor, dan berat impor. Sistem informasi yang dikenal sebagai sistem pendukung keputusan membantu pembuat keputusan membuat keputusan tertentu dengan menggunakan model keputusan, database, dan wawasan pembuatan keputusan dalam proses pemodelan hoc dan interaktif [2]. SPK (Sistem Pendukung Keputusan), menyediakan informasi, pemodelan dan manipulasi data  yang Digunakan untuk membantu  pengambil  keputusan  pada  situasi  semi  terstruktur  dan  tak seorangpun  tahu  secara  pasti bagaimana  keputusan  seharusnya  dibuat [3]. SPK atau sistem pendukung keputusan sangatlah penting dalam menyelesaikan  permasalahan  yang  terjadi  dan  dapat  mengambil  keputusan  secara  profesional dan nyata [4].
Penelitian ini menggunakan Metode MOORA dan Metode TOPSIS, Metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA) adalah multi objectif sistem yang mengoptimalkan  dua  atau  lebih  atribut  yang saling  bertentangan secara bersamaan [5]. Metode MOORA dapat diterapkan  untuk  memecahkan  masalah dengan  perhitungan  matematika  yang  mencakup  banyak  hal  dan komplek [6]. Metode MOORA melakukan perangkingan dengan membandingkan nilai setiap kriteria pada masing-masing alternative dengan melihat bobot masing-masing untuk memperoleh alternative yang ideal [7].
Metode Topsis (Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Solution) adalah salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang pertama kali diperkenalkan oleh Yoon dan  Hwang  patahun 1981[8]. Hal ini disebabkan konsepnya sederhana dan mudah dipahami komputasinya efisien [9]. TOPSIS akan merangking alternatif berdasarkan prioritas nilai [10]. Metode tersebut membutuhkan proses normalisasi keputusan terhadap suatu skala yang dapat dibandingkan dengan semua rating alternatif yang ada, sehingga dapat menghasilkan peringkat yang lebih akurat dan membantu pengambil keputusan dalam menentukan produk ekspor yang memiliki potensi terbaik. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan metode MOORA dan TOPSIS dalam sistem pendukung keputusan untuk menentukan produk ekspor unggulan Indonesia, sehingga dapat diperoleh rekomendasi yang lebih objektif dan tepat guna dalam meningkatkan daya saing produk di pasar global.
2. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang dilakukan melalui tahapan sistematis, seperti yang ditunjukkan dalam alur penelitian. Berikut adalah langkah-langkah yang diambil dalam penelitian ini: 
[image: ]
Gambar 1. Alur Penelitian
[bookmark: _Hlk184314647]2.1 Identifikasi Masalah
Penelitian ini diawali dengan mengidentifikasi permasalahan, yaitu kecenderungan meningkatnya impor dibandingkan ekspor di Indonesia.
2.2 Pengumpulan Data                                                                                                                                                 
Setelah penulis mengindentifikasi masalah selanjutnya penulis mengumpulkan data, data ini di peroleh dari BPS (Badan Pusat Statistik).


2.3 Menentukan Alternatif dan Kriteria
Di langkah ini, Alternatif produk ekspor ditentukan berdasarkan sektor-sektor unggulan. Kriteria yang digunakan meliputi. nilai ekspor, berat ekspor, nilai impor dan berat impor, dengan masing masing bobot yaitu Nilai ekspor (0,49), berat ekspor (0,27), nilai impor (0,16), dan impor (0,08).
2.4 Perhitungan Dengan Metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA)
Metode MOORA adalah metode yang digunakan dalam mengambil keputusan yang bersifat semi-structured [11]. Metode ini dinilai sangtlah efektifpal simple, dengan langkah penyelesaian masalah hanya 3 langkah penyelesaian membuat peneliti mudah memahami dan meyelesaikan masalah [12]. Berikut langkah - langkah penyelesaian metode MOORA [13] : 
1. Menentukan  kriteria
Menentukan Kriteria Menentukan tujuan untuk mengidentifikasi atribut evaluasi yang bersangkutan dan menginputkan nilai kriteria pada suatu alternatif dimana nilai tersebut nantinya akan diproses dan hasilnya akan menjadi sebuah keputusan
2. Membuat Matriks Keputusan.                                                                                                      Membuat matriks keputusan yaitu proses mengisi semua nilai dari kriteria alternatif kedalam sebuah matriks
 								               (1)
3. Normalisasi matriks
Matriks normalisasi yaitu bertujuan untuk menyatukan setiap element matriks sehingga element pada matriks memiliki nilai yang seragam. Brauers, menyimpulkan bahwa untuk penyebut, pilihan terbaik adalah akar kuadrat dari jumlah kuadrat dari setiap alternatif per atribut.
									               (2)
4. Menghitung Nilai Optimasi
Cara menghitung nilai optimasi yaitu jika atribut atau kriteria pada masing-masing alternatif diberikan nilai bobot kepentingan seperti pada persamaan dan jika atribut atau kriteria pada masing - masing alternatif tidak diberikan nilai bobot seperti pada persamaan.
 				                                         (3)
5. Perangkingan 
Perangkingan yaitu mengurutkan nilai optimasi setiap alternatif dari nilai tertinggi ke nilai terendah.
2.5 Perhitungan Dengan Metode Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
Metode TOPSIS (Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Solution) memiliki konsep sederhana dan mudah dipahami, komputasinya efisien dan memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja relatif dari alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk matematis yang sederhana [14]. Berikut  adalah langkah-langkah dari metode TOPSIS [15] :
1. 	Rangking Tiap Alternatif
Topsis membutuhkan ranking kinerja setiap alternatif Ai pada setiap kriteria cj yang ternormalisasi yaitu :
						  			               (4)
Dengan i = 1,2,3...,m; dan j = 1,2,3....,n;
2. 	Matriks keputusan ternormalisasi terbobot.
								                            (5)
Dengan i =1,2,3,....,m; dan j=1,2,........n.
3. 	Solusi  ideal positif dan negatif
	Solusi ideal positif A+ dan solusi ideal negatif A- dapat ditentukan berdasarkan ranking bobot ternormalisasi (yij) sebagai beikut :
							 	               (6)
	)							               (7)
4. 	Jarak Dengan Posisi Ideal
	Jarak adalah alternatif dengan solusi ideal positif dirumuskan sebagai;
								               (8)
	Jarak adalah alternatif Ai dengan solusi ideal negatif dirumuskan sebagai:
							               (9)
5. 	Nilai Prefensi Untuk Setiap Alternatif
	Nilai prefensi untuk setiap alternatif (Vi) di berikan sebagai;
								                          (10)
 2.6. Melakukan Perbandingan dari Hasil perhitungan Metode MOORA dan TOPSIS
Hasil dari perbandingan metode MOORA dan TOPSIS untuk menentukan produk ekspor unggulan Indonesia, sehingga dapat diperoleh rekomendasi yang lebih objektif dan tepat guna dalam meningkatkan daya saing produk di pasar global.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penetapan Alternatif
Penetapan alternatif dalam penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan jenis-jenis produk ekspor utama Indonesia. Penetapan alternatif yang digunakan  dalam penelitian ini terdapat pada tabel 1. di bawah ini:
Tabel 1. Penetapan Alternatif
	Alternatif
	Nama Alternatif

	A1
	Binatang hidup

	A2
	Daging hewan

	A3
	Ikan, krustasea, dan moluska

	A4
	 Susu, mentega, dan telur

	A5
	Produk hewani

	…
	…

	A94
	 Mainan, permainan dan keperluan olahraga

	A95
	 Berbagai barang buatan pabrik

	A96
	Karya seni, barang kolektor, dan barang antik

	A97
	Kendaraan bermotor dan komponennya (terbongkar tidak lengkap)

	A98 
	Piranti lunak, barang digital dan barang kiriman


3.2 Penetapan Kriteria
Penetapan kriteria dalam penelitian ini merupakan tahapan yang bertujuan untuk memastikan bahwa proses produk ekspor unggulan dilakukan secara objektif. Pada penelitian ini, memanfaatkan 4 kriteria yang digunakan untuk mengukur nilai produk di Indonesia. Kriteria yang digunakan terdapat pada tabel 2.

Tabel 2. Penetapan Kriteria
	Kriteria
	Nama Kriteria

	C1
	Nilai Ekspor (USD)

	C2
	Berat Ekspor (Kg)

	C3
	Nilai Impor (USD)

	C4
	 Berat Impor (Kg)


[bookmark: _Hlk196995747]3.3 Penerapan Perhitungan Menggunakan Metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA)
Setelah menentukan alternatif dan nilai kriteria, pada tahapan ini akan melakukan perhitungan menggunakan MOORA untuk menentukan produk unggulan., Data ini di Peroleh dari website Badan Pusat Statistik (BPS) dengan angka yang dapat dilihat pada tabel 3. di bawah ini:
Tabel 3. Nilai Awal Alternatif di Setiap Kriterianya
	No
	Alternatif
	C1
	C2
	C3
	C4

	1
	Binatang hidup.
	291418,24
	17156,29
	62517435,00
	22762713,00

	2
	Daging hewan.
	3080213,55
	698644,48
	69988051,00
	19491847,00

	3
	Ikan, krustasea, dan moluska.
	318528198,65
	73833154,99
	27888653,00
	9369437,00

	4
	 Susu, mentega, dan telur.
	49162670,77
	3584384,89
	140581750,00
	51114137,00

	5
	Produk hewani.
	3429953,37
	2121700,41
	8940632,00
	5339951,00

	…
	…
	…
	…
	…
	…

	94
	Mainan, permainan dan keperluan olahraga
	75030427,58
	6209980,99
	50676605,00
	15331823,00

	95
	Berbagai barang buatan pabrik
	31354926,91
	11243133,39
	71610917,00
	18789872,00

	96
	Karya seni, barang kolektor, dan barang antik
	809570,25
	58773,04
	287388,00
	76097,00

	97
	Kendaraan bermotor dan komponennya (terbongkar tidak lengkap)
	699812,96
	326,43
	66832349,00
	5415045,00

	98
	Piranti lunak, barang digital dan barang kiriman
	1219147,02
	105430,68
	62268088,00
	11855,00


3.4 Normalisasi Dengan Metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA)
Langkah selanjutnya Setiap nilai kriteria dinormalisasi agar berada dalam skala yang sama. Normalisasi dilakukan dengan cara membagi nilai setiap kriteria dengan nilai maksimum untuk kriteria tersebut. Normalisasi dengan menggunakan metode MOORA, dapat dilihat pada table 4. dibawah ini:
Tabel 4. Hasil Dari Normalisasi Dengan (MOORA)
	No
	Alternatif
	C1
	C2
	C3
	C4

	1
	Binatang hidup.
	0,000048587
	0,000000357
	0,010219600
	0,002600828

	2
	Daging hewan.
	0,000513551
	0,000014520
	0,011440806
	0,002227104

	3
	Ikan, krustasea, dan moluska.
	0,053106901
	0,001534457
	0,004558902
	0,001070536

	4
	 Susu, mentega, dan telur.
	0,008196691
	0,000074493
	0,022980617
	0,005840212

	5
	Produk hewani.
	0,000571862
	0,000044095
	0,001461507
	0,000610133

	…
	…
	…
	…
	…
	…

	94
	Mainan, permainan dan keperluan olahraga
	0,012509516
	0,000129061
	0,008284003
	0,001751787

	95
	Berbagai barang buatan pabrik
	0,005227678
	0,000233663
	0,011706093
	0,002146898

	96
	Karya seni, barang kolektor, dan barang antik
	0,000134976
	0,000001221
	0,000046979
	0,000008695

	97
	Kendaraan bermotor dan komponennya (terbongkar tidak lengkap)
	0,000116677
	0,000000007
	0,010924950
	0,000618714

	98
	Piranti lunak, barang digital dan barang kiriman
	0,000203263
	0,000002191
	0,010178840
	0,000001355




3.5 Menghitung Bobot Dengan Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis Kriteria MOORA
Secara keseluruhan, bobot dalam MOORA adalah alat untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil mencerminkan prioritas yang telah ditentukan dengan jelas. Tabel perhitungan bisa dilihat di tabel 5. bawah ini:                 
Tabel 5. Hasil Dari Menghitung Bobot Kriteria (MOORA)
	No
	Alternatif
	C1
	C2
	C3
	C4

	1
	Binatang hidup.
	0,000023808
	0,000000096
	0,001635136
	0,000208066

	2
	Daging hewan.
	0,000251640
	0,000003920
	0,001830529
	0,000178168

	3
	Ikan, krustasea, dan moluska.
	0,026022381
	0,000414303
	0,000729424
	0,000085643

	4
	 Susu, mentega, dan telur.
	0,004016378
	0,000020113
	0,003676899
	0,000467217

	5
	Produk hewan.i
	0,000280212
	0,000011906
	0,000233841
	0,000048811

	
	…
	…
	…
	…
	…

	94
	Mainan, permainan dan keperluan olahraga
	0,006129663
	0,000034846
	0,001325440
	0,000140143

	95
	Berbagai barang buatan pabrik
	0,002561562
	0,000063089
	0,001872975
	0,000171752

	96
	Karya seni, barang kolektor, dan barang antik
	0,000066138
	0,000000330
	0,000007517
	0,000000696

	97
	Kendaraan bermotor dan komponennya (terbongkar tidak lengkap)
	0,000057172
	0,000000002
	0,001747992
	0,000049497

	98
	Piranti lunak, barang digital dan barang kiriman
	0,000099599
	0,000000592
	0,001628614
	0,000000108


3.6 Menentukan Rank Menggunakan Metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA)
Setelah perhitungan skor dilakukan, alternatif akan diurutkan berdasarkan skor tertinggi akan berada di peringkat pertama (rank 1), sementara alternatif dengan skor terendah akan berada di peringkat terakhir. Menentukan rank dilakukan setelah  melakukan normalisasi dan perhitungan rasio berdasarkan bobot kriteria.tabel 6. bisa dilihat dibawah ini:
Tabel 6. Hasil Dari Perangkingan Dengan (MOORA)
	No
	Alternatif
	MAXIMUM
	MINIMUM
	MAX-MIN
	RANK

	15
	Lemak dan minyak hewani/nabati
	0,169091077
	0,001179975
	0,167911102
	2

	27
	Bahan bakar mineral
	0,644376421
	0,177841153
	0,466535267
	1

	72
	Besi dan baja
	0,175251817
	0,031500304
	0,143751513
	3

	85
	Nikel dan barang daripadanya
	0,061385522
	0,000324682
	0,061060840
	4

	87
	Kendaraan dan bagiannya
	0,083125666
	0,025691239
	0,057434428
	5

	…
	…
	…
	…
	…
	…

	37
	Serealia
	0,001168119
	0,019546612
	-0,018378494
	97

	43
	Gula dan kembang gula
	0,003777302
	0,012591078
	-0,008813776
	95

	8
	Pupuk
	0,006185437
	0,012108532
	-0,005923095
	94

	50
	Plastik dan barang dari plastik
	0,019841521
	0,031643299
	-0,011801778
	96

	66
	 Mesin dan peralatan mekanis serta bagiannya
	0,047099812
	0,086582439
	-0,039482627
	98


[bookmark: _Hlk189742192][bookmark: _Hlk189742294]Untuk nilai paling tinggi yaitu Bahan bakar Mineral dengan nilai tertinggi dengan sekor (0,466535267). Menduduki pringkat ( 1) selanjutnya Lemak dan minyak Nabati  dengan skor (0,167911102) menduduki peringkat (2). Selanjutnya Besi dan Baja dengan sekor (0,143751513 ) dengan peringkat (3) Dan di ikuti produk lain. Secara keseluruhan metode bekerja dengan menganalisis dan membandingkan alternatif  dari rasio serta bobot kriteria.
3.7 Penerapan Perhitungan Menggunakan Metode Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
Langkah selanjutnya adalah menghitung menggunakan metode TOPSIS, yaitu menilai seberapa jauh setiap alternatif terhadap solusi ideal.



3.8 Normalisasi R data menggunakan metode TOPSIS
Tujuan normalisasi ini adalah untuk mengubah semua nilai dalam matriks keputusan (data asli) ke dalam skala yang konsisten, agar perbandingan kriteria dapat dilakukan secara objektif. Tabel 7.bisa dilihat di bawah ini :
Tabel 7.Hasil Dari Normalisasi R Data Menggunakan Metode TOPSIS
	No
	Alternatif
	C1
	C2
	C3
	C4

	1
	Binatang hidup.
	0,000048587
	0,000000357
	0,010219600
	0,002600828

	2
	Daging hewan.
	0,000513551
	0,000014520
	0,011440806
	0,002227104

	3
	kan, krustasea, dan moluska.
	0,053106901
	0,001534457
	0,004558902
	0,001070536

	4
	Susu, mentega, dan telur.
	0,008196691
	0,000074493
	0,022980617
	0,005840212

	5
	Produk hewani.
	0,000571862
	0,000044095
	0,001461507
	0,000610133

	…
	…
	...
	...
	…
	...

	94
	Mainan, permainan dan keperluan olahraga.
	0,012509516
	0,000129061
	0,008284003
	0,001751787

	95
	Berbagai barang buatan pabrik.
	0,005227678
	0,000233663
	0,011706093
	0,002146898

	96
	Karya seni, barang kolektor, dan barang antik.
	0,000134976
	0,000001221
	0,000046979
	0,000008695

	97
	Kendaraan bermotor dan komponennya (terbongkar tidak lengkap).
	0,000116677
	0,000000007
	0,010924950
	0,000618714

	98
	Piranti lunak, barang digital dan barang kiriman.
	0,000203263
	0,000002191
	0,010178840
	0,000001355


3.9 Menetukan Matrik Ternormalisasi Y Dengan Metode TOPSIS
Selanjutnya Matriks Y ini berisi nilai-nilai yang sudah ter-normalisasi berdasarkan kriteria yang ada. Semua nilai berada dalam skala yang sama, sehingga perbandingan antar produk atau alternatif dapat dilakukan tanpa dipengaruhi oleh perbedaan skala antara kriteria. Hasil dalam menentukan nilai matrik ternormalisasi Y, dapat dilihat pada tabel 8. Dibawah ini : 
Tabel 8. Hasil Dari Menetukan Matrik Ternormalisasi Y Dengan Metdoe Topsis
	No
	Alternatif
	C1
	C2
	C3
	C4

	1
	Binatang hidup.
	0,000023808
	0,000000096
	0,001635136
	0,000208066

	2
	Daging hewan.
	0,000251640
	0,000003920
	0,001830529
	0,000178168

	3
	Ikan, krustasea, dan moluska.
	0,026022381
	0,000414303
	0,000729424
	0,000085643

	4
	Susu, mentega, dan telur.
	0,004016378
	0,000020113
	0,003676899
	0,000467217

	5
	Produk hewani.
	0,000280212
	0,000011906
	0,000233841
	0,000048811

	…
	…
	…
	…
	…
	…

	94
	Mainan, permainan dan keperluan olahraga.
	0,006129663
	0,000034846
	0,001325440
	0,000140143

	95
	Berbagai barang buatan pabrik.
	0,002561562
	0,000063089
	0,001872975
	0,000171752

	96
	Karya seni, barang kolektor, dan barang antik.
	0,000066138
	0,000000330
	0,000007517
	0,000000696

	97
	Kendaraan bermotor dan komponennya (terbongkar tidak lengkap).
	0,000057172
	0,000000002
	0,001747992
	0,000049497

	98
	Piranti lunak, barang digital dan barang kiriman.
	0,000099599
	0,000000592
	0,001628614
	0,000000108


3.10 Penentuan Solusi Ideal Positif dan Negatif
Langkah Selanjutnya menentukan solusi ideal positif (A⁺) Dalam TOPSIS, solusi ideal positif (A⁺) adalah nilai terbaik untuk setiap kriteria (maksimum untuk keuntungan, minimum untuk biaya), sedangkan solusi ideal negatif (A⁻) adalah yang terburuk (minimum untuk keuntungan, maksimum untuk biaya. Alternatif yang paling dekat ke A⁺ serta paling jauh dari A⁻ dianggap terbaik. Tabel 9. di bawah ini menunjukkan hasilnya.



Tabel 9. Hasil DariPenentuan Solusi Ideal Positif Dan Negatif
	No
	Alternatif
	Positif 
	
	Negatif
	

	1
	Binatang hidup.
	D1+
	0,461731476
	D1-
	0,127011927

	2
	Daging hewan.
	D2+
	0,461544908
	D2-
	0,126865743

	3
	Ikan, krustasea, dan moluska.
	D3+
	0,440617278
	D3-
	0,130457908

	4
	Susu, mentega, dan telur.
	D4+
	0,458494327
	D4-
	0,125233562

	5
	Produk hewani.
	D5+
	0,461513443
	D5-
	0,128270569

	…
	...
	...
	...
	...
	...

	94
	Mainan, permainan dan keperluan olahraga.
	D94+
	0,456763817
	D94-
	0,127455256

	95
	Berbagai barang buatan pabrik.
	D95+
	0,459636336
	D95-
	0,126859537

	96
	Karya seni, barang kolektor, dan barang antik.
	D96+
	0,461694014
	D96-
	0,128486055

	97
	Kendaraan bermotor dan komponennya (terbongkar tidak lengkap)
	D97+
	0,461704798
	D97-
	0,127005399

	98
	Piranti lunak, barang digital dan barang kiriman.
	D98+
	0,461669551
	D98-
	0,127132209


3.11 Menentukan Rank Menggunakan Metode TOPSIS
Selanjutnya adalah menentukan ranknya Dalam metode TOPSIS, Dalam metode TOPSIS, alternatif dengan skor tertinggi mendekati solusi ideal positif (A⁺) dan terjauh dari solusi negatif (A⁻), sehingga mendapat peringkat terbaik. Hasil perankingan menggunakan metode TOPSIS dapat dilihat pada tabel 10. dibawah ini:
Tabel 10. Hasil Perankingan Menggunakan Metode TOPSIS
	No
	Kriteria
	Prevensi
	
	RANK

	15
	Lemak dan minyak hewani/nabati
	V15
	0,375366167
	2

	27
	Bahan bakar mineral
	V27
	0,782305233
	1

	72
	Besi dan baja
	V72
	0,370202144
	3

	75
	Nikel dan barang daripadanya
	V75
	0,255350912
	5

	84
	Mesin dan perlengkapan elektrik serta bagiannya
	V84
	0,258918632
	4

	…
	…
	…
	…
	…

	10
	Serealia
	V10
	0,199626415
	96

	23
	Ampas dan sisa industri makanan
	V23
	0,205852981
	95

	29
	Bahan kimia organik
	V29
	0,206414273
	94

	39
	Plastik dan barang dari plastik
	V39
	0,191449907
	97

	83
	Mesin dan peralatan mekanis serta bagiannya
	V83
	0,164201408
	98


Metode TOPSIS menentukan peringkat alternatif berdasarkan kedekatannya dengan solusi ideal. Alternatif dengan nilai prevensi tertinggi dianggap paling sesuai. Dalam data ini, bahan bakar mineral (V27) menempati peringkat pertama (0,782305233), diikuti lemak dan minyak hewani/nabati (V15) di peringkat kedua (0,375366167),besi dan baja (72) ketiga (0,370202144), dan mesin/peralatan mekanis (V83) terakhir (0,164201408). Proses ini membuat keputusan lebih terstruktur dan objektif, yang memungkinkan penulis memilih opsi terbaik berdasarkan standar yang telah ditetapkan.
4. KESIMPULAN
Penelitian ini membandingkan metode MOORA dan TOPSIS dalam menentukan produk ekspor unggulan Indonesia dengan hasil perbandingan dapat dilihat pada tabel 11. dibawah ini :
Tabel 11. Hasil Perbandingan Metode MOORA dan TOPOSIS
	Metode MOORA
	Metode TOPSIS

	Alternatif
	Hasil Nilai
	Rank
	Alternatif
	Hasil Nilai
	Rank

	[bookmark: _Hlk197463509]Bahan bakar mineral
	0,466535267
	1
	Bahan bakar mineral
	0,782305233
	1

	Lemak dan minyak hewani/nabati
	0,167911102
	2
	Lemak dan minyak hewani/nabati
	0,375366167
	2

	Besi dan baja
	0,143751513
	3
	Besi dan baja
	0,370202144
	3


Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode MOORA dan TOPSIS terhadap tiga alternatif produk ekspor unggulan , diperoleh peringkat yang konsisten antara kedua metode, sementara TOPSIS memiliki skor yang lebih tinggi di bandingkan MOORA. Dengan nilai  (0,782305233).  Oleh karena itu, pemilihan metode sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan analisis, baik dari segi kompleksitas data maupun tujuan pengambilan keputusan. Kedua metode memberikan hasil yang relatif konsisten pada peringkat atas, menunjukkan bahwa metode apapun dapat dipilih tergantung kompleksitas dan kebutuhan analisis.
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